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PENGANTAR

Mungkm kita  perlo
menjivaab  perlanyaan  mengaps
crine muneul koatlik dzlam

masyarakal yang menverlan proses
demokratisasi di ndonesia?
Apakah  konfhik polink  tersebu
kcharusan  sejarsh kia dalam
berbangsa  dan berncgara vang
harus © dilala? Lalu, bazmmana
proses intermalizast nilo-nlal lokal
dalam  melanzsungkan demokran-
sast  tersehbut hingea berakibal
pada  benmoran nifa yang berakhir
denuan konthk? Dalam Kenvataan-
nva bahwa kerusuhan antar suku,
apama,  ras,  dan golonean
Indonesia tidak makin menvurut.
tetam justry sebaliknva memngkat,
konflik antar Suku Davak  don

vl g

Madura dr  Sampit,  kKabimantan
Tengah, atau  konflik  bernuansa
agama di Poso, Sulawesi Tengah,
konflik “kepentingan eliet polik™
di ambon vang di bunghkus dengan
sentimen keapamaan. Lalu d Aceh,
konflik masyarakat lokal dengan
mevara  vang  hermuara pada
serakan  kemerdekaan  masvarakat
lokal Mungkin banvak [ag Konihk
vang akan muncul 41 pegara it
Farena memanyg  dalam
bangsa  wvang  plural  sepert
Indonesia  menvimpan  bahava
kKonfhk sang terpendam dun siap
membara jika disalut

Sulit memungkin kenvata-
an bahwsa berbagar kontlik dan
kerusuban sosmal  Kime memadi
semacam  kecenderunean baru di
dalam masvarakat kita. Apa vang

Lomgdis
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gnehs Samuel P Huntingfon

#9530 The Clash of Civitizarions
DEiwa perang masa depan tidak
fag perang antam negara-negara

-

nasional  Mau  perang  antar
hekuatan-kekuatan modal, fetap
perang  amtar  kuallur, dan  antar
peradaban,  nampaknva  sedang
berlangsung di negars int Patut
disavaneckan bahwa  benturan
peradaban inl tidak hanva terjadi
amar negara, lapi antar individu
widrgd  negara. Dan Bangsa
Indonesia menghadapl kondisi ini.
Gejala  pada  benturan  nilal
peradaban ni dapat  dilihal,
perlama.  adanva ketilakpussan
masyarakat i tingkat  lokal
terhadap  wava  kepemimpinan
pemerintah pusat Kekecewaan dan
ketidakpuasan ity terakumulas:
secara  gradual  vang  membawa
implikast polink secars luas dalam
masyargkat. Fenomens i disertas
denpan mengedepannyva sa lokal,
dimana  polwcal consciusioss
mdividu muncul untuk memperiim-
bangkan kembah keurfungan vang
mereka peroleh bergabung dengan
Repubhk Indonesia, nepara bangsa
modern vang berdaulat (someereipn
fmlern nolioR S, ke,
scsadaran polink  ini dilatar
belakang oleh kemajuan teknologi
informast vang  mefewati  batas-
batas geopolitik suatu negara. Ini
bardampak padz semakin memuy-

Awrdielidy

damnyva semangal  nasionalimme,
Merujus pireka apa yang
dikonsepsikan oleh Ernes: Rehan,
secari  sederhana  masionalisme
charikan sebagai kehendak suwatu
kelompok manosia untuk bersatu,
Persoalanmva ki adalab muncul
Juga  keinginan mendslam sustu
kelompok  masyvarakat untuk
bersatu dalam ikatan emms terenty
denpan mengedepankan semangat
ethonasionalisme.”  Dan divakim
bahwa gejala ini akan berlangsung
terus selama pluralisme diangeap
sebapal sehuah keniscavaan sejarah
manusia.

Ketiga, fakta poliik vang
dapat dilthat adalzh telah hilangnya
orientasl milat  dalam  kehidupan
masyerakat (valves  disorenied),
Bahkan rroninva, gejala tersebod
diirmgl dengan memudarnya rasa
amanah sosial (sociad tred)  di
dalam  pnlaku  sosial,  prilaku
ckonomi dan bankan prilaku polik
mereka”  Masvarakar ndak lag
mempercayar  suatu kelompok
individu  vang  tidak  memiliki
keterikatan  nilar  sgjarah  dengan
nilai vang mereka amalkan

‘Munculnya gerakan politik bersenjata
beberapz daersh  seperti Acch dan Papua
wdalah bukii merpgustnve zkar ernisias
dalzm politik

* Alhilal Hamdi, “Fkenromi Politik Transisi
Ke Demokrast I Indosesa”  dalam
durnal Refarmasi Fhongnd,  LSPEL-
Inddonesin, Vol 2. Mo, |, Fansari 2001
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It merupakan  kKonsakensi
lormat poling vang dibentuk oleh
resime Orde bara, Sehapaimana
vang dikemukakan Alhilsl Hamdi,
chin  mebhm bohwa polink
penveragaman  vang  diberlakukan
pemennizh Orde Baro  oerakibat
pada wdak seimbangrva (stewed)

hubunpan anara masyarakat
dengan  negars Implikasinya,

pubhik kehilangan sifat sportif di
dalam pertlaku sosial, ekonomi dan
polink.” Gejala i bukan berarts
hilang dan duma elne. Ehse pun
schagal scbugh komunias polink
mengalam hal vang sama. mercka
lerbam  {efrerde) dan sulit wniuk
meiakukan kompromi vang
dinegosiasikan |efie serlemenis)
Schuah laporan VAT
dipublikastkan Laboratorium
sosicdogl  Universitas Indonesia
menvebutkan  bahwa  statistik
kanflik yvang teradi i Indonesia
cenerung menimekat dalam dekade
terakhir,  Misalnva, tzhun 1996
tercdapat 43 insiden, 1998 nak lag
menjadi 245 insden dan periode
Jlanuan - Fumn 2000 memad 278
insiden {Kepublika, 25 Mer 200])
[ sunuwzub mengkhawatirkan!
Insiden vang terbesar justre tenads
pada masa reformasi. Wajar saja
krta  bertanva mengape  kecendae-
rungan g menngkat?  Apakah
sistesn politih  vang  tdak  lagi

 Thidd

mampu  mengikuln gelombang
demakratisas,?
Melihat kondist )l

Huntington® jugs mengkhawatirkan
kerapuban dan stabalitas dam suatu
sistem polink vang demokratis. Ia
mencoi memasukkan konsep
stabilitas atau instiiustonalisasi ke
dalam suata defimsi  demokrasi,
Penpgunaan konsep mie mengarah
pada  hingea  derajat manakah
sistem politik ite dapat dibarapkan
tetap hidup dalam slat
muasyarakat Farena  memang
slabilnas merupakan suate dimensi
mama  dalam  analisis  terhadap
sistem  pohtik manapun. (leh
karenanva, stabilitas suatu sistem
berbeda dengan hakikat sistem 1y
sendin

Insiden dalam masvarakat.
termasuk heru hara polioik vang
menvertar  demokratisass vang
berlangsung sekarang im, sangat
Barkatan dengan terjachimya
pergeseran nila-nilar politik dalam
masvarakal, Masvarakal Indonesia
pada mulanva memilikt perilaku
poliiik R R T A R T
crfiperes,  Mamun,  oleh sebuah
kekuatan jangka pendek {sfer ferm

& i AL 3

Saniel B Huntnggon, e Tieied Wave -
PDeppaeranizanen fn The Lare Twenrferk
Centier, Lniversiy of Okilaboma Press
120l
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frorces) berpeser menjadi Referop-
chderiiy-nolive I'.'?|'.II|"i'.'|"I'.'.'|'.:-I

hedemuria pandangan
Woshinsky  (1995).  masyarakat
vang berpenilaky  reterogencons-
possive  cutnres tudak akan
menghabiskan waktonya  untok
saling bBerdebar mengenai kebijakan
pemerntah.  Mercka juza tidak
akan  melakukan  demonstrasi
lerhadap akst nepara vanye  tidak
mereka senangi. Akan tetapi, kultur
masyarakal seperit i menyimpaEn
ketegangan  politik  (paditiead
teasion)  yang  dramatis.  Pada
dasarnva mereka berbeda secara
radikal. Sepanjang perbedsan im
tidak  ditegaskan, mereka  hissa
midup  harmoms. Telap, ko

masyarakat miulai menjadi
‘modern’  dan berimdak untuk
mengembangkan nilat-nilainva,

konflik pun akan muncul dramatis
sebab mlm-mim  tersebul  secar
digmetrikal  berlawanzan  dengan
vang lain

Asumsi i memiliki
sesamaan dengan vang diungkap
lames  ©, Davies (1962) vang

terkenal dengan 50 weve Sheary of

fevedwrnn” Davies vang meangam-
bil sebuah ide dart Tocguewville,
berpendapat babwa revolust dan

' Selanpnya Bhat Ofiver 11 Woshinsky.
[erdtare el Pedities - Aa foreedieetion
Ta My And Elire Pediticad Hebeavior,
Prenmce Hall clae o 1995 [y S )
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kepelisahan cosial (sociad wneess)
tidaklah terjadi dalam masvarakat
vang lertindas  dan tidak
berpenzharapan atau sama sekall
kehilangan sumber marerial,
Eevolust terjadi setelab masvarakat
mengalami kemajuan hidup vang
projgresif. akan fetapt tidak  puas
ketika perbatkan tidak  berlanjui
secara  cepal  dalam  memenuhi
kebutuhan mercka, Pada szat vang
bersamaan  masyarakat  mesgad)
madern {dalam berparti-sipasi) dan
mulal  mengekspresikan hasral
politiknva  lebnh cepat danpada
Kemampuan  sistem  mengakomao-
dasinva.

MEMAHAMI BUDAYA
POLITIK MASYARAKAT
INDONESIA

Sesungguhnva kua  haros
memulainya dari konsep  budava
palink 1ty sendin. Konsep budava
politik murcul mewarna: khasanah
perpolititkan masvarakat dunsa
setelah Perang Dunia 1
Sebagmmana  venp  tenadi di
Amerika bSerikat bahwa  pasca
Perang Dunia 1D perkembangan
WAL palitik mengatami
kemajuan vang beranl Sesuatu
vang  stgmefikan legadi kettka

kalangin Hmwwan poliitk
menemiukan  sebualr  fenomena
prrognzs [ dalam maclyhab

positivisme, yaite scbuah  pabam
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vang percava bahwa ilmu sosial
memberikan penjelasan akan gejala
sostal  sepertt halnva  ilmu-ilma
alam  membertkan penjelasan
terhadap pejala-peala alam, dalam
mu-iimu sosial  termasuk 1lmu
pelitik. Madzhab positivisme  ini
dikuatkan  oleh  berlangsungnya
helvinra reveduhon atau adz Juga
vang dinamakan dengan
betiovioral s

Afan GalTar mengemukakan
perkembangan behavioralisme
sehagal berikul, “adalah sams faktor
penopEng tahirnya revilus
bebavioral int adalah muncul dan
berkembangnyva kecenderungan
baru dalam dunia penelitian. yaitu
kecenderungan enink mengadakan
penclitian  survey
researchl’

Kecendernungan  Seperli inl
juea menambah pols pikir drmewar
polick & ledonesia untuk
menjelaskan fenomena polink dan
aspeh perilaku mdividu.
Behavioralisme memandang bahwa
dengan melithat individu  scbagai
unit analisis politk, maka
eambaran lentange masalah pohuk
akan dapar dijelaskan secara tepat,
karena  memang masalah  kaum
behavioral meyakin bakwa

[5Ervel

CBerikea Adan Gattar, Polietk Tedomesin
ransisg Mewngn Denerkirasi, Yoovekara
Pustaka Pelagr, JU000 b 97
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masalah politik memiliki
Keterkaitan dengan imdivido vang
determinan dalam hadirnva

masalah  tersebut.  Inilah  yang
diungkap secara  tegas  (enigng
adanva  laktor dan dalam  din
individu {pusht jucior) dan fakio
dart  luar (gl _,r'ur_'n'ur'fl.H Eoedus
faktor nulah pada skhemyva akan
menentukan sLkap individu
{atiiipdes) vang lazim melabirkan
perilaku politik (pafitical behoaviar)

Bagr  kalangan  akademisi
vang  memang  mendalam Ka-
jlannva  tentang  poliik,  tidakiab
asing dengan 1eon buedava polink,
Teor in pertama kali dikemukakan
oleb [avid Faston vang selamutnya
dikembanpkan  oleh  Gabriel A,
Almond dan Svdney Verba

Rarva  meregka  vang  mo-
numentzl dan sangat berpengaruh
dalam telaahan polink dari sudut
pandanpgan ini adalab The Coae
Crfrwves: Political  Aiinude And
Sgmocracy fn Five Noationy (19630,
Karya mereka inl menjadi rajukan
banvak abl paliik uniuek melhibat
fenomena perilaku pelitik individu

Secara konseptual budaya
polittk  diarttkan  Gaffar  (2000)
sebagaimana divngkap Almond dan
Verba, adalah suatu sikap mdividy
terhadap  sistem  politk  dan

" Dean Jaros and Lawrence V. Grant

Patitiend  Hekavior, 51 Manin's  Pross,
1874 L 243-T1
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komponen-homponennya, JLNFEE
sikap individu terhadap peranan
vang dapat dimamkan  dalam
sebuah sistem polink.” Menvangku
“peranan vang dapat dimainkan”
oleh individu tentunva dipenparuhi
oleh orentasi nilai yang dipunya
mdividu  tersebm, Orientasi nilai
terhentuk oleh sistem  milai vang
pada  akhimyva melabirkan  sikap
cettriinicies), Inlah kelerkatan anara
nilar dan sikap vang  dimaksud
tersebut.

Untuk memahami fenoinena
i, banvak ahli menekankan studi
perilaku  imi pada sikap  yanp

merupakan dasar psikolog
perilaku Pemahaman  terhadap
pstkolom pertlzku I

memunculkan vanabel  Jam yang
dapal  dismati yaitu  stimulus,
stimiulbus dipercava dapat
mempengaruhl individo bertindak.

U Afan Gaifar, Op.Cit ho99. Periksy jups
difinizi  operasional  vang  dibuar  olel
Alberl Widjain mengenai budayva politik
wang  regtupakan  salah o osaluw variabel
perielitian disertasinya vang menyebutkan
balwa budava politik adalah aspei politik
dari ziztemn nwilai-nilar vang terdin dari ide,
persetahvan, adnd istiadar, 1ahavel, dan
oS, kesemuznnya ink dikenal dan diakoi
olelt sebagian: besar masyarakar, Budava
pulitik.  tersebut  memberikan  rasional
menolak atas menenma  ailzi-nila dan
rorma  lzin Selanjutnva baca  Albert
Widjaja, findaya Polirik Dan
Pemdangunan Eowomi, Jzkana - LPGES,
988 b 250-255
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Dalem  siwasi  tertentu stimulus
merupakan variakwel vany
mengualkan (reinforcing variahie)
dalam respon perilaku khusus

“the  befmrvioral peveholopise
wegnies. Mierciore, thar e laws
which reluie stimudi to behaviorad
rESPeRNE deferiine 1t patiern of
an wargwrisen 'y hefundor I oocher
words,  an o argaiisi learas

S s paiferns Hhrayeh
i T
rediorceinent ™
Cenpan demikian.

remforcing i memunculkarn
respon dan individu terhadap
sesuatu vang disebut  sikap, Sikap
dizini merupakan kenstruksi
teornits, Sebab sikap tidak mengacu
puda “sesuatu” vang  tampak  di
dunia nvata. Sikap adalah sesuay
vang abstrak dan hanva ada dalam
pikiran (woclver)  Konzep  sikap
dimasukan ke dalam  teori-teori
pentlaku sebab 12 berguna untuk
menjelaskan perilaku manusia, '’
Lain halrva dengan
Huntigton  vang melibat budayva
pabink suplu masvarakar,  vakni
terditi dan sistem kepercavaan
(heficis) vang  empins mengensi
simbol - politik,  nilai-nilai politik
dan  ornentas)  lain vang  dapat
dinyvatakan  secara  ekspresit dan

0 Lihat [Dean Jeres and Lawrence W
Girand, Politiend Belivior, (50 Marin's
Priess, 19740 p.245-7

it
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masyarakal terhadap objek-objek
politik. ' Dari hasil kajian beberapa
ahli vang dikutip Huntington babwa
budava politk dan struktur pobink

adalalh  scsusty  yang  sebangun
(kongruen). Ada kescsuman antars
peran dan struklur pohok di satu
sist, denpan pemusatan nilai-nilas
politik dalam sistermn di s lam,
Dari milat-nilai milah,  pada
akhirnva ghan membentuk orieniasi
individu terhadap sistemn polik,
Logikanva  tidal  samipa
disitu saja. Ada pola resiprokal
antara nilar individu denean sistem
palilik, Sangat jelas pada sahapan
hubungan  vang  lebib jauh,
kedoanya  saling  mempengaruhi
Sistem politik menmjadi determinan
dalam  pembentukan  onentas
imcdividu, Tam sangat sulit eniuk
diuraikan, apaksh sistem polk
suate  negara modern seeana
otomatis  mampe membentuk
orientast vang modern pula dan
masyarakatnya? Bta  dapat
melihat. bagaimana PIOSES
pembentukan orientast pohtk vang
ada  pada  masvarakat  terasing
sepertl Sukue Asmat-Papua, Suka
Rubu-Jambs atau Suku sakas-Rian

Samuel P Humtington and  Jlorge L
Domingquez,  “Poliival
Dzlam Fred I Greastein and Nelzon W
Polsby  (eds), Hawdbook  of  Polivical
Seience @ Maeropedinead Theery Vol 3
Addison-wesley comMpany,

Lhevedoperen”

Puthzhing

Haeclayen Peelisih dern Konflil Nilui datorn Masparak
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terhadap  sistem politik
bangsa wang  modem
Endomesia,

Pertanyaan  di atas  dapat
dyawab  dengan  memperhatikan
mila-mila politik apa vang mereka
pahami dan apa vang tidak dapat
dipahami.  Secara  teor,  budava
nolitik mebiputi onentase kogmibt,
atektif dan paritsipatit.  Mertama,
arientast Kogmnf asanva  hanva
berupa pemahaman terbatas
terhadap simbal-simbol, dan tanda
[ambang. Pemahaman i sebalas
pemabaman terhadap  lambang
nepara, simbol-simbol negara dan
latn sebagamva. Menurul Almond
dan Yerba, fenomena inilah yang
membentuk budava politik parokial
dalam masvarakat.

Kedwa,  orientasi  afektif
sedikit lebih man dan onentasi
kapnitit, Disamping adanya
pemahaman. da juim mebbatkan
unsur  emosionalitas terhadap
unsur-unsur  dan simbol-snnbol
negara, Oriendast el membentuk
budaya  pohitik  sulgeknof,  [an,
kerioa, omentast partisipatit 12lah
melthatkan pemabaman yang tinggi
disertar dengan perlimbangan vang
rastonal di samping emosi vang
sangal dalam, Benwk  nilah vang
ideal  dalam  interakst  individu
denpan sistem polink vang modern.
Pada  masvarakal  tradi-
mercka  hamva mengenal

FILLTa
Sepertl

sional,
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simbol-simbal pehitik dan lambang-
tambang negara dalam suatu proses
terteraksi pohitk. Umonimya simbel-
simbol dan lambang-lambang 11
menjadi alat komunikast pohink
negara vang cukup efektif Dalam
hal ini, biasanya aparatur negara
mengkonversikan nilai-nilai politk
ke dalam  simbol-simbol  dan
lambang-lambang  kepada mereka
Proses  pradual dan aktifitaz ini
meningkatkan pemahaman mereka
vang pada akhirnyva mempengaruht
pradisposisi pehitik,

Yang  menarik, individu
berkecenderungan . menjadi  aktor
polik.  la  dapat  mengiukan
bagaimana besikap terhadap svatu
kebijakan ataw bagaimana ia terlibat
dalam proses pembuatan kebijakan
tersebut. Oeh karenanya, individu
akan  selalu beronentasi  pada
nekunpan vang  ada  disekitar
individu ' Respon politik vang
ciberikan melividu sangat
bergantung  bagaimana ia mem-
persepsikan hingkunwan terschut.

Tatanan nilal budava suatu
masvarakat dapat mempersepsikan
sepertt apa limgkungan  {enviro-
senent) vang ada disekitar mereka
ndaviddu, dalam hal im 12 sebagai
Y Fred 1. Greensien, “Personality And
Poltes'. Dalam Fred § Greenstein and
Meleon W Polsby (eds), Hawdbook of
Pofiviced Sefenee . Micropohiical Theory
WVolZ, hddison-Weslew Puthishing
Company, 1973

3

akior  politik,  ketika  mencobs
memabami  linghungannva,  akan

mempelakan  bubungan vang
restprokal ogana kelangsungan
fidupnyva. Tentunva, pola hubungan
ini akan  membentuk  hobungzan
vang  positif (progresit),  sepert
adanva harmonisasi, dan bisa juga
negatif [retrogresifi sepertl
munculnyva konflik.

Lingkunpan,  cepal  atau
fambal terus mempengarohi tatanar
nilat  masyarakar,  Begitu  juga

sehaliknva, tatanan ntlai
masyarakat zkan arusaia
‘merekayasa’  seperll apa ling-

Kungan  yang diinginkan individu
Dan keovatan i sangal tidak
mungkin uniuk menentukan
budaya pahitik masyarakat
Indonesia  secara  dehnitit,  Ada
beberapa alasan, pertama, jika kita
mendasart  pemahaman  mengenai
budaya politik scbagaimana yang
dikonsepsikan oleh Almond  dan
Verba (1963), maka masyarzkat
Indonesia akan tesban ke dalam
kelompok-kelompok budaya
palitik.  Pengelompokan  terbasar
adalah  pada  budava  politik
parokial-subjektif.  Karena  fak-
tanya, konsenirasi  masyarakat
Indanesia  terbanyak  berada  di
daerah  pedesaan  Sebagaimana
diketabun daerah pedesaan sedikit
sekall  memperoleh  informasi
noliik {podiical efficaay) dan i

Jursal Sosi uﬁ,&c SIGAT Fol. V, No.§ Septanihor 2003



mempenearuln
budava nalitik

pembentukan
Imasyarakal,

Pemahaman terhadap politik
Juega mensvaratkan  adanva  latar

helakang pendidikan vany
memidar, Ketidakmerataan fasilitas
pendidikan vang  dikecap imasva-
rakat antara vang hidop di desa dan
di kota  membuat  keumpangan
EREHY dalam rasyarakat,

Pendidikan merepakan
venabel determinan dalam  pem-
bentukan  bodava  pehitik  soatu
bangsa. Sebagaimana Almond dan
Verba  mengeambarkan bahwa
budaya pelittk vang  partisipatif
sapgat mudah dijumpal dalam
kehidupan masvarakal vang lebih
rasional, sosial ekanomi
masyarakat vang lebth bwk, dan
pendidikan yang memadal.

Menurit  Max  Weber”
rasionalitas i mengacu  pada
perhitungzn  vang  masuk  akal
MEncapal  sasaran-sasaran ber-
dasarkan  pilthan-pilihan vangz
masub  akal dan dengan sarana-
saranz vang efisien dan mengacu
pada perwmusan aila-nilan f2mngu
vanpy mengarahken  tndakan dan
arientasi-arientast vang terencana
secara konsislen dan pencapaian
nilai-nilai tersebu.

" F Godi Hardiman, Merju Musparakor
Keerrronbertsf, Yovakarta | Kasisies, 1993
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kedoa, tatanan nilal yang
berlaku dalam masvarakat
Indonesia dominan dibentuk atas
dasar nilai-nilai agama dan adat
15tiadat. keberazaman nilal agama
dan  adat ispadat vang  hampir
mencapal 400-an sukue  bangsa,
bahasa dan ras, berakibat pada
munculnya INlErprelns yan;i
berbeda  dalam  memaham: feno-
mena sosizl politk. Pads akhirnva
akan menvebabkan polarisasi nilai
vang bermuara pada pembentukan
sikap dan orentasi polink yang
Berlaman

Memang  frend e dimila
sebagal  sesuatu vang  alamiah,
Mamun, jika sikapdan onentasi
polittk 1 odak  didasarkan  atas
saling  pengertian dan toloransi,
maka  konflik  pun tidak akan
terhindarkan

Ketiga, kemajuan teknologi
mtormast dan globalisast  vang
sufit divendune adalab schuah
kemiscavean  dalam chalekuka
sejarah umat manwsia. Nilai-nilai
vang dibawa teknologi infonmas
berada di persekitaran masyarakat
lokal, sedikit banyaknva menge-
ctlkan semanoat kelersamaar
Masionalisme tergantikan olch cgo

kesukuan fetnonasionalismel

Irominve,  kemajuan (ek-
noforr ini ternvata semakin
menegaskan  adanva  perbedaan

b
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vang mendasar  suzie komunitas

dengan komunitas Jain

F.eposisi Budava Politik Lokal
Tentu hudaya politik yang

dumaksud  adalah dalam  kontcks

keindonesiaan. Arntinva,
masyvarakat lokal veng  memiliki
nilati-nilai  budava politk  vang
barbeda-heda harus  dangeap
sehagm  tongeak-tongpak besar
suna  menopang  budava  politik
nasional, Budava pofink nasional
jelas berasal  dan tatanan nilai
pudaya lakal Vang haclup
berkembang dalam skala vang lebih
[uas vaitu keindonesiaan. Milai-nilai
budaya polink nasional ilu hadir
beriringan dengan milal-nila
budaya polink  lokal dan  tidak
safing meniadakan. Blenpan
demikian, mlai  budava politk
nasional ndak gkan memargmalkan
nilar budava politik lokal, walaupun
tenadi proses asimilast dimana nilai
budava  polittk nasional  menjadi
pemersatu pluralisme nilai
masyaraknl

Ada  kecenderungan  for-
malisast  milar budaya  polik
nmasional wvang  dilakukan negara.
identitas  pemersatu vang  terdin
dary akumuolas: milai budava politik
lokal kadangkala tidak proposional.
I terlthat pada muncolnya nilai-
nilar budava polittk pasional yang
harus sama dengan nilat budava
polittk vang dhanm oleh elite yanp

fitrk rf-':r .ﬁ.'rJ.lrn' .-"-"in’reﬂmu Musyurakat Lokal

Asrivealili

berkuasa,  Akibatova milar budava
lokal vang lain menjadi marginal di
pentas nasional, Tromi sckali, dalam
keberagaman nilal budava bangsa
vang ingin disatukan oleh negara
menghadap sebuabh  kenvatasn
vaitl konflik milal dalam
masvarakat.

Kata mahtum bahwa
Leberagaman  Indonesia adalah
sebuah  kentscavaan, Dan konflik
nilai  yvang menyertal keberagaman
vang ada kalanyva harus melahirkan
Kekerasan palitik (pofirical
wolencey  Kita  ndak dapad
menghindarn konflik dalam
masyarakat vang plural me Yang
dapat dilakukan hanva  meng-
elimingsinyg hingza tingkatan
tertenty. Ronthik i munewd
bermuta dar benturan skal budi
dengan bawa nafsu vang inheren
dengan pertlaku hidup masyarakat.

Daminasi haws nafswe dalam
dirt individu terhadap akal budi
memunculkan kepabatan antar etnis,
kejahatan bernusnsa  agama,  dan
PenZagLnEn Suatu ms.

Adalab suatu kewajaran [ika
budaya politik  »nasional  tetap
dipertabankan  sebagai  identitas
bersama  tanpa  mengecilkan  arli
budava politik lokal. Untuk ftulzh
perlu dipikirkan kembali
bagmimana  memposisikan kedua
budava tersebut schungpa terhindar
dar kontlik kepentingan (conflict of
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prterest), Salab sete allernabl vang
dapat duadikan preferenst dalam
memposisikan kedua  budava
tersehul  adalah  dengan menye-
diakan wadah periemuan (meliing
pol)  yang  omampu meng-
akomodasikan kepentingan  kedua
budava tersebut.

MDalam proses ideologisasi
dalam  masvarakat, scvogvanya
nepara  menvadari kondise nia-
nilat wvange  berfaku  dalam
masyarakat, Tidak hanva nilal-nilai
vang berlaku dalam skal global,
nilai-milai lokal  pun harus
diakomodast  oleh  negara  puna
membanzun semangal | nasi-
naligme. MNegara vapg bersandar
pada mila-ralal masvarakal akan
lerap eksis mencapa ujuannya

CATATAN PENUTUP

Uraian VANE telah
dikemukan di  atas  merupakan
deskripsi singkat  munculnyva
benturan milai budava politik dalam
konteks  keindonesia  Benturan
ersebut  sermgkalt memuncelkan
kondlit  pohitik  Eonflik  poliik

Asrfiralii

dalam kontcks 1m, terjadt Karena
budava  polk  nasional  yang
direpresentasikan elite mengecilkan
arti nilar-nilai polink iekal. Padahal
keduanva saling  mempengaruhs,
Artinya, konflik vang berlangsung
dalam masvarakal juga merupakan
akibat terjadinve pergescran nila
dalam buclaya pohuk lokal vang
didominast oleh negara

Mepara  yang di oTepre-
sentasikan  oleh  sebaman  kecil
individa YaNng memesang
kekuassan ipodifical power)
Berkecendrungan memaksakan nila
lain  (lormabisime milay) pads
masvarakat  vang plural, Secara
sederhana kita dapat memahami
bahwa ancaman dismiegrasi vang
terjadi  sebenarnva  bermula  dari
benturan  milal buedava  polittk.
Benturan ini ditandar dengan tdak
adanva  kesesualan  dan saling
pengerttan dan ehite. Dan yang
tragisnva muncul pemaknazn vang
sermpil terhadap hakikai
“Reindonesiaan™  dan elite-clile
vang berkuasg, ***

el Seviotopd SIGAT Vel ¥V, N Scpiember 2003



